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ABSTRACT 
 
 
This study aims to examine: (1) basic skills of teaching teachers in the field of economics 
class X at Walisongo Senior High School Pontianak (2) the dominant teaching skills of 
teachers dominantly used by teachers of economics class X at Private High School 
Walisongo Pontianak. This research is a qualitative research that describes the real 
situation as what should happen when the researchers do. The implementation of this 
research is conducted at SMA Swasta Walisongo Pontianak, starting from 20 until 30 
November 2017. The research subjects are one teacher of economics class X at Private 
High School Walisongo Pontianak. Data collection techniques used are observation and 
documentation sheets. The results obtained in the study that: (1) Basic Questioning 
Skills got an average grade of 3.66 with category A, (2) Questioning Skills obtained an 
average score of 2.38 with category C, (3) Enabling Gaining Skills 3.88 with category A, 
(4) Variation Skill obtained an average score of 2.60 with category C, (5) Explaining 
Skills earned an average rating of 3.91 with category A, (6) Skills Opening And Closing 
Lessons obtained an average score of 3.33 with category B, (7) Numeracy Guiding 
Small Group Discussion got an average score of 2.50, (8) Skills of Classroom 
Management earned an average grade of 3.85 with category A. Overall assessment with 
the teacher appraisal tool (APKG) has 4 times the meeting obtained the average value of 
3.20 with category B. Of the eight basic skills of teaching, the skills to explain the more 
dominant use by teachers of economics class X in the SMA Swas ta Walisongo. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah adalah tempat terjadinya proses 
kegiatan belajar mengajar, disekolah juga 
tempat menumbuhkembangkan  pemikiran dan 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa, 
untuk dapat mewujudkan hal tersebut tentunya 
sekolah harus dapat menyiapkan sarana dan 
prasarana di sekolah tersebut. Salah satu yang 
sangat penting dan perlu diperhatikan oleh 
pihak sekolah adalah pendidik atau guru 
disekolah tersebut. Untuk menjadi  pendidik 
yang baik tentulah haruslah sesuai dengan latar 
 
 
 
belakang jurusan pendidikan guru tersebut. 
Seorang guru mempunyai peranan penting, 
karena guru yang selalu bersama-sama dan 
melakukan interaksi dengan siswa saat terjadi 
proses belajar mengajar di kelas. Menurut 
pendapat Moore dkk “Good teaching should be 
well-organized and involve active learning by 
the students as well as immediate feedback”, 
artinya “Pengajaran yang baik harus 
terorganisasi dengan baik dan melibatkan 
pembelajaran aktif oleh siswa serta
umpan balik langsung ,Untuk mencapai 
pembelajaran yang asik dan nyaman tentulah 
seorang guru harus dapat menguasai materi 
pelajaran dan dapat menguasai  keadaan 
kelas”.Menurut Abdurahman Abror 
(1993:140). Seorang guru harus   menguasai 
keterampilan mengajar yang merupakan 
profesi dasar bagi seorang guru dengan kata 
lain untuk memastikan dan menentukan 
mengajar yang efektif, maka perhatian harus 
diarahkan kepada bidang studi kopetensi guru, 
sekali harus didasari kopetensi dimaksud 
bukan satu satunya faktor keberhasilan. Dari 
pendapat diatas  disimpulkan bahwa Seorang 
guru memahami fungsi dan penggunaannya 
akan berusaha mewujudkan dan di dalam 
proses pembalajaran, sehingga hal ini akan 
mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk 
mengikuti pelajaran tanpa mengganggu materi 
pembelajaran.  
Menurut Muhammad Surya ( 2003:47 ), 
kegiatan belajar-mengajar merupakan inti 
kegiatan pendidikan secara keseluruhan dalam 
proses kegiatan melibatkan interaksi yaitu 
pengajar di suatu piahak dan pelajar di pihak 
lain. Menurut Sumiati dan Asra (2007:25),” 
Proses pembelajaran merupakan suatu 
rangkaian kegiatan yang  mempunyai tujuan, 
yaitu diperolehnya hasil belajar pada diri siswa 
hasil belajar  itu berupa perubahan  tingkah 
laku, baik buruk kecakapan berfikir, sikap 
maupun  keterampilan melakukan kegiantan 
tertentu”. Berdasarkan pendapat tersebut, 
dalam kegiatan belajar mengajar terjadi 
interaksi atara pengajar dan pelajar, dan hasil 
belajar  itu berupa perubahan  tingkah laku, 
baik buruk kecakapan berfikir, sikap maupun  
keterampilan melakukan kegiantan tertentu. 
Sedangkan menurut Nasution (2008:115).” 
Seorang guru harus menguasai keterampilan 
dalam berbagai gaya mengajar dan harus 
sanggup menjalankan berbagai perananya”, 
Menurut pendapat Helmiati (2013:28), 
Penguasaan  keterampilan dasar mengajar 
menjadi salah satu persyaratan utama dalam 
proses pembelajaran di samping persyaratan 
yang lain. Berdasarkan pendapat tersebut  
dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 
menguasai berbagai keterampilan-
keterampilan untuk menciptakan pembelajaran 
yang diinginkan. Sedangkan menurut pendapat 
(As.Gilcman,1991). Keterampilan dasar 
mengajar  (teaching skills) adalah kemampuan 
atau keterampilan yang bersifat khusus (most 
specific instructional behaviors) yang harus  
dimiliki oleh guru, dosen, instruktur atau 
widyaiswara agar dapat melaksanakan tugas 
mengajar secara efektif, efisien dan 
profesional. http:// www. duniapelajar. com. 
Berdasarkan pendapat tersebut, betapa 
pentingnya keterampilan dasar mengajar 
sehingga harus dikuasai oleh setiap guru, 
Dengan demikian keterampilan dasar mengajar 
atau kemampuan dasar mengajar yang bersifat 
mendasar dan harus dikuasai oleh tenaga 
pendidik dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya, dengan harapan untuk 
menimbulkan motivasi belajar siswa sehingga 
dapat tercipata kondisi belajar mengajar yang 
menyenangkan serta terarah dan tepat sasaran 
sesuai dengan kehendak. Menurut Hamid 
Darmadi (2009:42), “Keterampilan mengajar 
adalah pindidikan harus dapat menciptakan 
situasi lingkungan belajar yang memungkinkan 
anak aktif dalam belajar, untuk itu pendidik 
dapat menggunakan beberapa keterampilan 
mengajar (teahing skill), yang meliputi 
keterampilan bertanya, keterampilan membuka 
dan menutup pelajaran, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan memimpin diskusi 
kelompok  kecil, keterampilan mengolah kelas, 
keterampilan mengajar perorangan. Berd 
asarkan  pendapat diatas  bahwa keterampilan 
mengajar adalah sebuah kemampuan yang 
harus dikuasai oleh guru dalam melaksanakan 
proses kegiatan belajar dan mengajar. Adapun 
keterampilan mengajar yang dimaksud dalam 
yaitu keterampilan betanya dasar, keterampilan 
bertanya lanjut, keterampilan memberikan 
penguatan, keterampilan menjelaskan, keter 
ampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil,keterampilan Mengelola kelas, kete 
rampilan mengajar perorangan. Seorang guru 
yang dapat menguasai keterampilan dasar 
mengajar akan membuat kelas menjadi lebih 
efektif dan efisien. seperti keterampilan 
bertanya dasar , apabila guru dapat menguasai 
keterampilan bertanya akan terjadi interaksi 
antara guru dan siswa. Sedangkan keterampilan 
memberikan penguatan sangatlah perlu 
dilakukan bagi setiap pendidik, karna dengan 
memberi penguatan terhadap siswa, sehingga 
siswa lebih semanggat dalam belajar dan 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
begitu juga dengan keterampilan menjelaskan 
materi dengan menguai materi yang akan 
diajarkan maka guru akan lebih mudah dalam 
menjelaskan,apa bila guru yang tak dapat. 
Menguasi materi akan sulit menjelaskan. 
Sedangkan keterampilan mengola kelas ini 
juga mempengaruhi dalam proses pembela 
jaran, apabila guru dapat menguasai kelas 
maka akan mudah menyampaikan materi dan 
diperhatikan oleh siswa, apabila guru tidak 
dapat menguasai kelas, maka suasana dikelas 
akan tidak terkontrol seingga sulit untuk 
menyampaikan materi dan tujuan pembe 
lajaran.  
Keterampilan dasar mengajar guru di 
SMA Swasta Walisongo sangat penting untuk 
menunjang perkembangan dan meningkatkan  
keberhasilan pembelajaran peserta didik. 
Peningkatan prestasi belajar peserta didik 
selalu diharapkan oleh sekolah, apalagi jika 
keberhasilan atau output lulusan setiap 
tahunnya memberikan kepuasan tersendiri. Hal 
itu tidak terlepas dari kemampuan guru, dalam 
proses kegiatan pembelajaran untuk 
memberikan ilmu pengetahuan, mampu 
menjadi teladan yang mantap, dan memiliki 
kualitas keterampilan dasar mengajar yang 
baik dalam mendidik peserta didiknya. 
Berdasarkan uraian diatas , betapa pentingnya 
keterampilan dasar mengajar dalam proses 
belajar mengajar dan harus dikuasai oleh guru. 
Dari hal tersebut penulis tertarik untuk 
meneliti  ”Analisis keterampilan dasar meng 
ajar guru bidang studi Ekonomi Kelas X Di 
SMA Swasta Walisongo Di Kota Pontianak”. 
penulis ingin mengetahui apakah  keterampilah 
dasar mengajar sudah dapat diterapkan oleh 
guru yang berada di SMAS Walisongo 
Pontianak, khususnya bagi guru yang mengajar 
bidang studi Ekonomi kelas X yang berjumlah 
1 ( Satu) orang, adapun keterampilan-ketera 
mpilan dasar mengajar yang ingin penulis teliti 
yaitu  keterampilan bertanya dasar, ketera 
mpilan bertanya lanjut, keterampilan membe 
rikan penguatan, ketera mpilan mengadakan 
variasi, keterampilan men jelaskan ,keter 
ampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan membimbing diskusi keci, 
keterampilan Mengelola kelas. Dari kete 
rampilan-keterampilan dasar mengajar terse  
but, penulis memilih keterampilan mana yang 
lebih dominan yang digunakan oleh guru 
bidang studi ekonomi dikelas X di SMAS Wali 
songo Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut pendapat Hadari Nawawi 
(2015:65), Metode suatu cara yang 
 
 dipergunakan untuk mencapai tujuan, adapun  
Metode yang dimaksut adalah: Metode 
Filosofi,Metode Deskriftif, Metode Historis, 
Metode Eksperimen, Dalam penelitian ini pen- 
ulis menggunakan metode deskriftif kualitatif. 
Alasan menggunakan metode ini adalah untuk 
menggambarkan keadaan yang terjadi saat guru 
mengajar dikelas sesuai dengan kenyataan 
yang ada pada saat penelitian lakukan meng 
enai keterampilan mengajar guru bidang studi 
Ekonomi Kelas X Di SMA Walisongo Di Kec- 
amatan Pontianak Kota, Kota Pontianak. 
Dengan menggunakan metode ini diharapkan 
dapat menggambarkan secara sistimatis, faktu 
al dan akurat mengenai fakta-fakta,  sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang diselid- 
iki. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67) 
metode deskriptif dapat diartikan: ”prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek/objek 
penelitian (seorang,lembaga dan lain-lain) pada 
saat ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagai mana mestinya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode atau cara dalam memecahkan 
masalah dalam penelitian dan menggambarkan 
fakta-fakta sebagaimana mestinya.  
Jadi metode deskriptif dalam penelitian ini 
adalah suatu metode yang untuk memperoleh 
gambaran tentang keterampilan mengajar guru 
bidang studi Ekonomi Kelas X di SMA Swasta 
Walisongo Pontianak. 
Dalam penelitian ini terdapat berbagai 
bentuk penelitian menggunakan metode 
deskriptif, seperti yang dikemukakan oleh 
Hadari Nawawi (2015:68) adalah: Survei 
(survey studies), Studi hubungan (interltio nsh 
ip studies), Studi pembangunan (development 
studies).  
Sehubungan dengan penelitian yang 
relevan dengan penelitian yang penulis lak 
ukan adalah survey karena menggambarkan 
keadaan sebagai mana mestinya. Dengan ma 
ksud mencari gejala yang ada dan keterangan-
keterangan secara faktual tentang keteramp 
ilan mengajar guru bidang studi Ekonomi  
Kelas  X di SMA Swasta Walisongo Pontia- 
nak.  
Menurut pendapat Sugiono  (2016:63) 
dalam suatu penelitian terdapat cara atau 
teknik yang digunakan yakni:,Teknik 
Observasi,Teknik Wawancara, Teknik  
Dokumentasi,Teknik Tria ngulasi/gabung, 
 
HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Sesuai dengan rumusan permasahan pada 
bab  sebelumnva. Maka rnasalah yang 
diungkapkan dalam penelitian ini  adalah 
“apakah keterampilan bidang studi Ekonomi  
Kelas  X Di SMA Walisongo sudah sesuai 
dengan harapan?” untuk mengungkapkan 
masalah tersebut. data  
yang dikumpulkan dari hasil observasi dan 
dianalisis dengan mengunakan lembaran 
Obervasi dan APKG II, kemudian untuk 
meyakinkan kebenaran jawabanya dilakukan 
dengan wawancara 
 
Pembahasan 
1.Keterampilan Bertanya Dasar yang di 
peroleh dari 1 kali tampil guru pada saat 
mengajar dikelas, mendapatkan nilai A (Sangat 
Baik). Karena guru tersebut telah melaksanakan 
dan menguasai komponen-komponen 
keterampilan bertanya dasar. Adapun 
komponen yang dimaksud yaitu : 
(a).Pengunkapan pertanyaan secara jelas dan 
singka t.(b).Pemberian acuan.(c).Pemusatan 
.(d). Perta nyaan keseluruh kelas.(e),Meny 
ebarkan respon siswa.(f).Pemberian waktu berfi 
kir.(g) .Pen gungkapan pertan yaan deng an 
cara lain.(h) Menyatakan pertanyaan yang lebih 
sederh an .(i)Meng ulangi penjelasan penje 
lasan sebelumnya.2.Keterampilan Bertanya 
Lanjut yang di peroleh dari 1 kali tampil pada 
saat mengajar di kelas X di SMAS Walisongo, 
mendapatkan nilai C ( kurang). komponen 
keterampilan bertanya lanjut , yaitu :(a),Guru  
memberikan pertanyaan yang dapat 
membangkitkan Ingat dilakukan guru lebih dari 
6 kali. Dengan cara mengingatkan  siswa pada 
pembelajaran yang sudah pernah disampaikan 
serta mengkaitkan dengan fakta yang terjadi 
pada saat sekarang ataupun yang sudah lalu.(b), 
Guru meberikan pemahaman dilakukan lebih 
dari 6 kali. Hal tersebut guru lakukan saat siswa 
bertanya kepada guru, tentang  materi yang 
disampaikan oleh guru, yang belumdapat 
dimengerti oleh siswa, sehingga guru meberin 
penjelasan denga cara memberikan contoh 
dengan fakta-fakta yang terjadi.(c), Guru 
mengukapkan pertanyaan yang mengarahkan 
kepada pemecahan masalah dilakukan 1 kali, 
dalam hal bertanya yang mengarahkan siswa 
untuk dapat memecahkan masalah, sepertinya  
guru kurang menguasai hal ini dilahat hanya 
satu kali dilakukan, padahal yang dapat 
dilalukan guru  untuk membangkitkan 
pemikiran siswa untuk memecahkan masalah 
yang terdapat dalam pembahasan materi bayak 
sekali, seperti contoh guru dapat menayakan 
seperti,  bagaimana caranya  kita ingin 
mengetahui bentuk-bentuk pasar barang ? 
dsb.(a)Guru memberikan pertanyaan yang  
tujuan nya untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam hal mengidentifikasi/Analisis 
suatu maslah, dilakukan 3 kali.(b)Guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa tujuan 
mengukapkan ide-ide yang dimiliki siswa 
dalam memecahkan masalah secara kreatif dan 
bervariasi/ Sintesis. Hal ini dilakukan 1 kali. 
Padalah hal tersebut dapat dilakukan lebih dari 
satu kali, misalkan guru meminta kepada 
siswa untuk memprediksi barang-barang yang 
dijual di pasar persaingan sempurna yang 
sifatnya homogen , guru juga dapat meminta 
kepada siswa untuk mengungkapkan ide-ide 
yang dimilikinya, seperti meningkatkan 
penjualan barang pada pasar yang bersifat 
homogen,  danmasih banyak pertanyaan yang 
dapat dilakukan agar siswa lebih aktif dan 
berfikir.(c),Guru mengevaluasi dari penjelasan 
yang telah disampaikan, dengan meng 
ungkapkan pertanya yang menyankut dari  
materi yang telah disampaikan, hal ters  ebut 
dilakukan hanya 1 kali.(d),Guru meminta 
untuk mengklar ifikasi jawaban siswa yang 
kurung tepat, hal tersebut dilakukan 1 kali. 
Dalam hal ini guru masih belum 
menguasainya untukmengklarifikasi jawaban-
jawaban yang diberikan siswa, padalah bayak 
hal yang bisa guru untuk meminta siswa 
memberikan jawabanyang lebih tepa dengan 
kata lain guru meminta siswa untuk 
memberikan jawaban lagi atau memberikan 
pejelasan lagi dengan meminta siswa yang 
lainya untuk menjawab pertanyaan dengn 
pertanyaan yang sama dilontaran guru kepada 
siswa yang sebelumnya, seperti cotoh minita 
siswa untuk merangkum dari jawaban yang 
diberikan oleh temanya yang berikan jawaban 
pertama, guru juga dapat meminta kepada 
siswa untuk mengulang jawaban temannya 
yang sudah diberikan.  
Guru meminta kepada siswa untuk 
memberikan alasan dari jawaban yang di 
sampaikan oleh siswa ketika guru bertanya 
kepadanya, hal ini dilakukan lebih dari 3 kali. 
(f),Guru meminta kepada seluruh siswa untuk 
menyepakati dari jawaban beberapa siswa yang 
 di anggap sudah benar. Hal ini dilakukan hanya 
1 kali. Padahal  guru dapat mengulang berkali-
kali meminta persetujuan siswa dari jawaban-
jawaban yang terlah disampaikan oleh siswa dari 
pertanyaan yang telah dilontarkan oleh 
guru.(g),Guru meminta kepada seluruh siswa 
untuk meninjau kembali ketepatan  dari jawaban 
yang telah di ungkakan  oleh beberapa siswa. 
Haltersebut dilakukan hanya 1 kali.(h),Guru 
meminta kepad siswa untuk mengukapkan 
jawaban yang leih relevan, ketika saat siswa 
membrikan jawaban yang kurang relevan, hal 
tersebut dilakukan hanya 1 kali.(i), Guru 
meminta beberapa contoh di beberapa jawaban 
yang di ungkapkan oleh siswa, hal tersebut 
dilakukan lebih dari 6 kali.(j), Jawaban 
kompleks mendorong terjadinya interaksi antara 
siswa, tidak dilakukan oleh guru yang di 
sampaikan oleh siswa ketika guru bertanya 
kepadanya.(i) Guru meminta kepada seluruh 
siswa untuk menyepakati dari jawaban beberapa 
siswa yang di anggap sudah benar.(j) Guru 
meminta kepada seluruh siswa untuk meninjau 
kembali ketepatan  dari jawaban yang telah di 
ungkakan  oleh beberapa siswa.(k) Guru 
meminta kepad siswa untuk mengukapkan 
jawaban yang leih relevan, ketika saat siswa 
membrikan jawaban yang kurang relevan.(l) 
Guru meminta beberapa contoh di beberapa 
jawaban yang di ungkapkan oleh siswai.(m) 
Jawaban kompleks mendorong terjadinya 
interaksi antara siswa, tidak dilakukan oleh 
guru.3.Keterampilan memberi penguatan yang 
dilakukan 1 kali pertemuan mendapatkan nilai 
rata-rata A (sangat baik). komponen keteram 
pilan memberikan penguatan, yang dapat dila 
kukan guru sebagai berikut :(a) Mengukapkan 
kata yang dikata bagus ketika anak memberi kan 
jaaban benar (b) Mengukapkan kata benar 
kepada siswa yang dapat menjab.(c) Mengun 
akan kata tepat kepada siswa yang dapat men 
jawab.(d) Sedangkan mengukapkan kalilat pek 
erjaan mu baik sekali.(e) Sedangkan menguka 
pkan kalimat saya sengan dengn pekerjaan 
mu.(f) Mengukapka kalimat pekerjaanmu sem 
akin lama semakin baik.(g) guru melakukan 
gerakan tubuh pada saat menjelaskan pelajaran 
dengan cara mengacukan tangan kedepan.(h) 
guru mendekati siswa yang kurang memp 
erhatikan ketika dijelaskan materi pembel 
ajaran.(i) guru meberikan sentuhan kepada sis 
wa yang belum paham dengan penjelasan materi 
yang di di ajarkan,hal ini dilakukan lebih dari 3 
kali. 
4. Keterampilan Variasi yang di peroleh dari 1 
kali tampil, mendapatkan nilai C ( kurang). 
komponen keterampilan variasi yang dilakukan 
guru seperti :(a) Variasi suara dilakukan (b) 
Pemusatan perhatian yang di pinta guru kepada 
siswa.(c) Kesenyapan dalam proses pembe 
lajaran hanya dilakukan guru pada saat mela 
ksaankan doa.. 5. Keterampilan Menjelas ka n, 
yang di pero leh dari 1 kali tampil, mend 
apatkan nilai A (sangat baik). Kom ponen 
keteramp ilan menjelaskan yang dilakukan 
guru seperti :(a) Ketika saat men jelaskan Guru 
menggunakan bahasa yang mudah dimen gerti. 
(b) Guru mengadakan variasi suara dan 
memberikan penekanan pada hal-hal yang 
penting dalam.(c)Penekanan yang berbeda 
diberikan pula dengan mimik, isyarat, atau 
gerakan selama pelajaran barlangsung.6, 
Keterampilan Mem buka dan Menutup 
pelajaran, yang di peroleh dari 1 kali tampil, 
mendapatkan nilai B (  baik ). Kom ponen 
keterampilan men jelaskan yang dilakukan 
guru seperti :(a) Saat pembelaja ran 
berlangsung guru memberikan kehanga tan dan 
Keantusiasan.(b) Guru memperhati kan minat 
sisawa.(c) Guru mengemukakan tujuan dan 
batas-batas tugas tertentu untuk 
dikerjakan.7.Keterampilan Membimbing 
Diskusi Kecil  yang di peroleh dari 1 kali 
tampil, mendapatkan nilai C ( kurang). 
komponen keterampilan Membimbing Diskusi 
Kecil,yang dilakukan oleh guru seperti :(a) 
Guru Menguraikan gagasan yang di ajukan 
siswa dengan memberi informasi beserta 
contoh yang sesuai dangn materi diskusi.(b) 
Guru Memperjelas hal-hal yang sudah 
disepakati dan yang tidak disepakati disaat 
diskusi berlangsugn.(c) Guru Membuat 
rangkuman hasil diskusi.8. Keterampilan 
Mengelola Kelas tampil guru dalam mengajar 
dikelas, mendapatkan nilai A ( San gat Baik). 
komponen keterampilan Meng elola kelas, 
adalah :(a) melakukan panda ngan mata kepada 
siswa dilakukan lebih dari.(b)sedangkan reaksi 
guru melaihat siswa yang akan menimbulkan 
gejala untuk membuat kekacauan dikelas 
langsung dite gur hal ini dilakukan.(c) 
sedangkan Membagi perhatian melalui visu al 
seperti mengalihkan pandangan dari satu siswa 
kesiswa yang lain dan pandangan ke seluruh 
kelas dilakukan,  dan menggunakan pende 
katan verbal seperti  guru memberikan 
komentar serta penjelasan dan bertanya dan 
sebagainya,terhadap akti fitas seorang siswa 
sementara ia memimpin kegiatan siswa yang 
lain.(d) Guru membagi perhatian melalui visual 
dan verbal, terdiri dari kesiapsiagaan dan 
pertanggung jawaban dilakukan hanya 1  
kali.(e),Guru menganalisis tingkah laku yang 
mengganggu sebayak 6 kali.(f),Guru 
mengelolaan kolompok. (g),Guru  
menemukan tingkah laku yang bermasalah 
sebanyak 1 kali. 
 
Pengelolaan data menggunakan lembaran 
APKG (Alat Penilaian Kinerja Guru): 
Pengelolaan data menggunakan Alat Penilaian 
Kinerja Guru ( APKG ) II bahwa. didapat 
bahawa nilai rata-rata penilain APKG yang 
dilakukan melalui pengamanatan sebanyak 4 
kali pertemuan dikata gorikan B ( baik), dengan 
jumlah nilai rata-rata 3,20 ini sesuai dengan 
kriteria penilaian dari APKG dimana tingkat 
interval sebagai berikut: Dari tabel tersebut 
dapat dilihat bahawa nilai rata-rata yang 
diperoleh guru bidang studi Ekonomi  Kelas X 
SMA Swasta Walisongo berda sarkan penilaian 
APKG II menunjukan nilai B (baik) dengan nilai 
3,20, dengan menggunakan kriteria rentang nilai 
3,00-3,49. Dari pengamatan peneliti pada saat 
guru mengajar dikelas, guru sudah mela 
ksaankan tugas mengajar seperti: (a)Guru 
melakukan apersepsi dan motivasi, seperti 
mengaitkan materi, mengajukan pertan yaan, 
menyampaikan manfaat materi, men 
demontrasikan materi pembelajaran.(b) Saat 
mengajar guru menyampaian kompe tensi dan 
rencana kegiata, seperti menyam paikan 
kemampuan yang akan dicapaip eserta didik, 
menyampaikan rencana kegia tan dalam proses 
pembelajaran.(c) Ketika kegiatan inti yang 
dilakukan guru seperti : 
(1),Guru penguasaan materi pelajaran dilihat 
dari menysuaikan materi dengan tujuan 
pembelajaran.(2),Guru juga mene rapan strategi 
pembelajaran yang mendidik dilihat dari 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan di capai, memuat 
komponen eksplorasi, elab orasi dan 
konfirmasi.(d),Guru juga mene rapan 
pendekatan scientific. Hal dari ketika mengajar 
guru memerikan pertanyaan, memancing peserta 
didik untuk bertanya, menyajikan materi untuk 
peserta didik berkomunikasi.(e) Guru juga 
memanfaatan sumber belajar/media dalam 
pembel ajaran.(f) Guru juga melibatan pes erta 
did ik dalam pembelajaran,  dilihat keti ka me 
ngajar guru Menumbuhkan partisipasi aktif 
 peserta didik melalui interaksi guru, peserta 
didik, sumber belajar dan menun jukkan sikap 
keterbuka terhadap respons peserta didik.(g) 
Guru melaksanakan peni laian autentik dilihat 
ketika saat mengajar guru melakukan penilaian 
menilai sikap, menilai pengetahuan siswa saat 
proses pemb elajaran.(h) Guru juga 
menggunaan bahasa yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran dilihat ketika guru 
mengajar, guru meng gunakan bahasa lisan 
secara jelas dan lancar, dan menggunakan 
bahasa tulis yang baik dan benar.(i) Guru 
menutup pembelajaran ketika sudah selesai, 
dilihat ketika guru mengajar guru melakukan 
refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik guru juga 
melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan  kegiatan berikutnya dan 
tugas  pengayaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan sebagai jawaban masalah 
umum dan sub-sub masalah yang telah 
dikemmukakan dalam penelitiaan ini maka 
dapat diambil kesimpulan mengenai 
keterampilan mengajar guru bidang studi 
Ekonomi  Di SMA Swasta Walisongo. 
Dijelaskan lebih rinci dan sesuai dengan sub-
sub masalah sebagai berikut : 1. Keter ampilan 
bertanya dasar guru bidang studi Ekonomi  dan 
dilakukan melalui penilaian lambaran 
Observasi dan APKG II, di peroleh nilai rata-
rata 3,66 dengan katagori A (sangat baik). 2. 
Keterampilam bertanya lanjut   guru bidang 
studi Ekonomi  yang dilakukan melalui 
penilaian lembaran Observasi dan APKG II, 
maka diperoleh nilai rata-rata 2,38 dengan 
katagori C (kurang).3, Ketermpilan 
memberikan pengu atan kepada siswa oleh 
guru bidang studi Ekonomi  yang diamati 
melalui lembaran Observasi dan APKG II, 
maka diperoleh nilai  rata-rata 3,88 dengan 
katagori A (sangat baik). 4.Ketermpilan 
mengadakan variasi guru bidang studi 
Ekonomi  yang diamati melalui lembaran 
Observasi dan APKG II, diperoleh nilai rata-
rata 2,60,dengan katagori C ( cukup ).5, 
Keterampilan men jelaskan guru bidang studi 
Ekonomi  yang dilakukan melalui penilaian 
lembaran Obsarvasi dan APKG II, diperoleh 
nilai rata-rata 3,91 dengan katagori A (Sangat 
Baik).6, Keterampilan membuka dan men utup 
pelajaran guru bidang studi Ekonomi  yang 
dilakukan melalui penilaian lembaran Observasi 
dan APKG II, maka keterampilan guru dalam 
membuka dan menutup pelajaran diperoleh nilai 
rata-rata 3,33 dengan katagori B (Baik). 7, 
Ketermp ilan membimbing diskusi kelompok, 
guru bidang studi Ekonomi  yang diamati mela 
lui lembaran Observasi dan APKG II, diper oleh 
nilai rata-rata 2,50 dengan katagori  C (Cukup). 
8. Ketermpil an Mengelola kelas guru bidang 
studi Ekonomi  yang diamati melalui lembaran 
Observasi dan APKG II, diperoleh nilai rata-rata 
2,60 dengan katagori A (sangat baik).9. 
Berdasarkan pengamatan dan did ukung data 
yang diperoleh saat melakukan penelitian maka 
keterampilan yang lebih dominan digu nakan 
oleh guru bidang studi ekonomi kelas X di SMA 
Swasta Walisongo adalah  keterampilan menje 
lasakan dengan jumlah nilai 3,91 dan kata gori 
A ( Sangat baik ).  
 
B. Saran 
Sejalan dengan kesimpulan yang 
dikemukakan diatas, maka penulis 
mengemukakan bebepa saran sebagai 
berikut:Guru bidang studi Ekonomi diharapkan 
meningkatkan lagi serta lebih memahami setiap 
keterampilan mengajar yang digunakan supaya 
dapat mempe rmudah dalam proses belajar 
mengajar. Selain itu penguasaan meteri adalah 
faktor yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar.(1),Hendaknya guru memotivasi 
siswa, supaya dapat meningkatkan minat belajar 
siswa dalam proses belajar mengajar khusus 
mata pelajaran Ekonomi. (2),Dalam proses 
belajar mengajar hendak nya guru Ekonomi  
lebih mengusai keterampilan bertanya lanjut, 
karena hal tersebut dapat meningkatkan tingkat 
 koknitif, dengan mengingatkan siswa pada 
materi yang telah diberikan, dan membuat 
pertnayan pelacak guna untuk membuat siswa 
untuk berfikir lebih kritis . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(3), Hendaknya guru dalam melaksanakan 
proses belajar dan mengajar dapat membuat 
media yang bekaitan dengan materi sehingga 
dapat mempermudah siswa dalam memahami 
meteri yang dijela skan.(4),Ketika 
menggunakan metode disk usi kelompok 
hendak guru bidang studi ekonomi lebih 
memahami komponen-komponen keterampilan 
membim bing diskusi, dengan harapan dapat 
terjadi diskusi yang lebih daik lagi. 
(5),Handaknya guru menguji pem ahaman 
siswa pada setiap ahir penjelasan materi  dan 
menyi mpulkan hasil pembaha san pokok 
materi untuk memperjelas materi yang telah 
disam paikan. (6),Untuk pihak sekolah 
hendaknya sarana dan prasarana yang dapat 
menunjang pengajaran diadakan, agar guru 
dapat menyampaikan materi dengan baik 
dengan didukung alat peraga atau media 
pengajara. 
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